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Fesyen adalah industri yang dinamis dan terus berkembang yang
mengharuskan perusahaan untuk menjadi inovatif, kreatif, dan mudah
beradaptasi agar tetap kompetitif. Di Jawa Barat, Indonesia, industri
fesyen telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, dan perusahaan-perusahaan di wilayah ini semakin
mencari cara untuk memperluas pasar mereka dan mendapatkan
keunggulan kompetitif. Makalah ini mengeksplorasi hubungan antara
perencanaan strategis, perluasan pasar, keunggulan kompetitif, dan
pertumbuhan perusahaan-perusahaan fesyen di Jawa Barat sebanyak
200 sampel. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi
perusahaan-perusahaan fesyen di Jawa Barat, yang memungkinkan
mereka untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk
pertumbuhan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini menyoroti
pentingnya perencanaan strategis dalam mendorong perluasan pasar
dan mencapai keunggulan kompetitif, yang pada akhirnya mengarah
pada pertumbuhan perusahaan-perusahaan fesyen di wilayah
tersebut.

ABSTRACT

Fashion is a dynamic and ever-evolving industry that requires
companies to be innovative, creative, and adaptable in order to remain
competitive. In West Java, Indonesia, the fashion industry has
experienced significant growth in recent years, and companies in the
region are increasingly looking for ways to expand their markets and
gain a competitive advantage. This paper explores the relationship
between strategic planning, market expansion, competitive advantage,
and the growth of fashion companies in West Java as many as 200
samples. The findings provide valuable insights for fashion companies
in West Java, enabling them to develop effective strategies for
sustainable growth. The results of this study highlight the importance
of strategic planning in driving market expansion and achieving
competitive advantage, ultimately leading to the growth of fashion
companies in the region.
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1. PENDAHULUAN

Industri fesyen dan desain memiliki dampak positif terhadap pembangunan ekonomi sosial
di Indonesia, termasuk peningkatan lapangan kerja, peningkatan standar hidup, pendapatan pajak
yang lebih besar, dan pertumbuhan penjualan ritel lokal (Sinurat, 2023). Indonesia memiliki potensi
untuk pengembangan industri fesyen , yang merupakan bagian dari industri yang lebih besar yang
sedang berkembang di negara ini. Industri fesyen halal dapat bersaing dengan negara-negara
tetangga dan tetap berada di jalur kehalalan (Lubis, 2019). Potensi ekonomi dari sektor industri
fesyen di Indonesia sangat menjanjikan, dengan konsumsi Muslim di sektor ini mencapai 20 miliar
USD pada tahun 2021. Meningkatnya jumlah pengguna e-commerce di Indonesia memberikan
peluang yang sangat baik bagi industri ini untuk berkembang lebih jauh (Jailani et al., 2022). Industri
termasuk sektor fesyen, dapat menjadi modal dalam pengembangan ekonomi di Indonesia.
Pemerintah Indonesia telah mengembangkan masterplan pengembangan ekonomi yang
memasukkan nilai-nilai yang berkelanjutan (Yazid et al., 2020). Indonesia memiliki potensi untuk
mengembangkan industri di berbagai sektor, termasuk makanan, pariwisata, fesyen, farmasi, dan
kosmetik. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti rendahnya kesadaran akan daya saing
produk lokal, dan masalah dalam penerapan Peraturan Jaminan Produk (Izzuddin & Adinugraha,
2022). Tampaknya ada potensi bagi industri fesyen untuk berkontribusi pada pembangunan
ekonomi di Indonesia, khususnya melalui pertumbuhan industri fesyen.

Lemahnya kinerja bisnis industri kreatif fesyen di Jawa Barat dapat disebabkan oleh
lemahnya strategi bersaing, yang diindikasikan dengan kurangnya daya saing harga dibandingkan
dengan produk luar negeri. Produk fesyen luar negeri masih menjadi pilihan utama konsumen,
terutama produk Cina yang dikenal lebih murah dengan kualitas yang lebih baik (Auliana, 2016).
Perkembangan industri fesyen halal di Indonesia, termasuk Jawa Barat, memiliki potensi ekonomi
dan dapat memanfaatkan platform e-commerce untuk berkembang lebih jauh. Meningkatnya
jumlah pengguna e-commerce di Indonesia memberikan peluang yang sangat baik bagi industri ini
untuk bersaing secara global (Jailani et al., 2022). Pengusaha perempuan yang bergerak di bidang
fesyen di Jawa Barat cenderung berusia muda, berpendidikan tinggi, belum menikah, dan memiliki
perusahaan. Pengembangan kewirausahaan perempuan dapat membantu mengentaskan
kemiskinan keluarga dan harus diperhatikan oleh pemerintah Jawa Barat (Hendrayati et al., 2019).
Sebuah studi tentang strategi branding pada produk fesyen Jawa Barat menemukan bahwa ada
beberapa poin kritis yang perlu mendapat perhatian lebih dalam membangun merek Jawa Barat,
seperti rendahnya kinerja blog dan situs web sebagai alat promosi pemasaran, sebagian besar
produk fesyen yang dipasarkan oleh perusahaan-perusahaan di industri kreatif dipersepsikan
serupa dan tidak unik, logo produk fesyen yang dijual di pasar kurang menarik bagi para pelaku
industri kreatif, dan tempat penjualan produk fesyen yang dipersepsikan kurang bersih (Rufaidah,
2017). Potensi industri fesyen Jawa Barat untuk bersaing secara global melalui pengembangan
fesyen dan platform e-commerce

Menerapkan kapabilitas yang dinamis dan model bisnis yang berkelanjutan dapat
membantu para pengusaha fesyen untuk beradaptasi dan bertahan dari perubahan pasar yang tidak
dapat diprediksi (Iskandar et al., 2022; Iskandar & Kaltum, 2021; Supriandi, 2022). Strategi seperti
melakukan perubahan operasional, pemangkasan biaya, penambahan lini produk baru, dan
pengadaan berbagai promo serta penguatan mitra utama dapat dilakukan berdasarkan konsep-
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konsep berikut (Alwani et al, 2021; Priyana, 2020). Mengembangkan klaster industri prioritas,
penelitian dan pengembangan, peramalan tren, inovasi dan kreativitas melalui kolaborasi, hak
kekayaan intelektual, dan perjanjian kemitraan ekonomi merupakan strategi penting untuk
memberdayakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dari ekonomi kreatif di subsektor
fesyen di Indonesia (Kemenparekraf, 2020). Industri fesyen halal di Indonesia memiliki potensi
ekonomi dan dapat memanfaatkan platform e-commerce untuk berkembang lebih jauh.
Meningkatnya jumlah pengguna e-commerce di Indonesia memberikan peluang yang sangat baik
bagi industri ini untuk bersaing secara global (Pekasa & Sanica, 2021; Sukmasetya et al., 2020). Oleh
karena itu, mengembangkan model pengembangan fesyen dan menjajaki peluang pengembangan
melalui platform e-commerce dapat menjadi strategi untuk pertumbuhan sektor ini (Jailani et al.,
2022; Lubis, 2019). Untuk dapat bersaing secara global, industri fesyen di Jawa Barat perlu
meningkatkan strategi kompetitifnya dengan mengatasi kelemahan seperti kurangnya daya saing
harga dibandingkan dengan produk luar negeri. Produk fesyen luar negeri masih menjadi pilihan
utama konsumen, terutama produk China yang dikenal lebih murah dengan kualitas yang lebih
baik. Oleh karena itu, mengembangkan terobosan-terobosan untuk mengantisipasi kondisi ekonomi
dan perubahan lingkungan yang semakin dinamis dapat menjadi strategi untuk pertumbuhan
(Auliana, 2016). Perencanaan strategis untuk pertumbuhan industri fesyen dapat melibatkan
penerapan kapabilitas dinamis dan model bisnis yang berkelanjutan, mengembangkan klaster
industri prioritas, mengeksplorasi peluang pengembangan melalui platform e-commerce, dan
meningkatkan strategi kompetitif (Ancillai et al., 2019; Chong & Ali, 2022; Harry & Purwanegara,
2021).

Berfokus pada negara-negara pasar berkembang seperti Cina, India, dan Brasil dapat
memberikan peluang strategis untuk pengembangan jangka panjang. Perusahaan industri besar
dengan merek yang kuat, layanan pelanggan berkualitas tinggi, inovasi berteknologi tinggi, dan
infrastruktur memiliki posisi kompetitif terbaik untuk memfokuskan produk dan layanan mereka
di negara-negara ini (Guercini & Runfola, 2016). Memperkenalkan industri mode modern kepada
perusahaan tekstil, pakaian, dan rajutan dapat membantu mereka mengambil tempat di pasar dunia.
Produksi dan ekspor produk industri ringan yang berkelanjutan, produksi produk jadi bernilai
tambah tinggi yang tidak mencukupi, dan pembentukan merek nasional yang mampu bersaing di
dunia internasional tidak cukup untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Oleh karena itu,
mengembangkan strategi pemasaran digital dan mengadopsi strategi pemasaran rumah mode
terkenal di dunia dapat menjadi strategi untuk perluasan pasar pada pertumbuhan (Djasurovna et
al., 2020). Mengadopsi saluran pemasaran media sosial dapat membantu usaha kecil dan menengah
di industri fesyen di Kabupaten Nairobi, Kenya untuk mengarahkan tujuan pemasaran mereka.
Namun, mereka masih menghadapi persaingan ketat dari produk fesyen bekas impor yang murah
dari negara lain dan merek-merek fesyen global yang sudah mapan yang telah merambah pasar
Kenya. Oleh karena itu, mengembangkan strategi kesiapan pasar dapat menjadi strategi untuk
perluasan pasar pada pertumbuhan (Mugo et al., 2019). Mengembangkan sistem fesyen berbasis
teknologi yang berfokus pada produksi dan teknologi dapat membantu meningkatkan daya saing
di industri pakaian jadi Jepang. Karakteristik sistem fesyen Jepang terletak pada segmentasi pasar
domestik yang ekstrem dan merek yang lebih lemah. Oleh karena itu, mengembangkan interpretasi
baru tentang kemunculan pakaian dan fesyen Barat di Jepang pada paruh kedua abad ke-20 dapat
menjadi strategi untuk perluasan pasar pada pertumbuhan (Donzé & Fujioka, 2021). Pengembangan
model pengembangan fesyen halal dapat membantu Indonesia bersaing dengan negara tetangga
seperti Malaysia yang sudah lebih dulu mengembangkan industri fesyen halal. Potensi
pengembangan industri fesyen halal di Indonesia antara lain adalah kebutuhan akan produk
(barang dan jasa) halal, keragaman produk halal, kelengkapan payung hukum, banyaknya pelaku
usaha di pasar produk halal, dan kebutuhan ekspor produk halal. Oleh karena itu, menggali potensi-
potensi tersebut dapat menjadi strategi perluasan pasar pada pertumbuhan (Lubis, 2019). Perluasan
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pasar untuk pertumbuhan industri fesyen dapat dilakukan dengan berfokus pada negara-negara
pasar berkembang, memperkenalkan industri fesyen modern kepada perusahaan tekstil, pakaian,
dan rajutan, mengadopsi saluran pemasaran media sosial, mengembangkan sistem fesyen berbasis
teknologi, dan mengembangkan model pengembangan fesyen (Auliana, 2016).

Pemenuhan kebutuhan konsumen merupakan faktor kompetitif yang paling penting dalam
sektor ritel fesyen, terutama bagi usaha kecil dan menengah (UKM). UKM perlu lebih fokus pada
pemahaman yang lebih baik dan memenuhi harapan konsumen agar tetap kompetitif. Dalam
kegiatan ini, akan sangat berguna jika mereka menerima dukungan Uni Eropa dan domestik untuk
bantuan pendidikan (Gonda et al., 2020). Memperkuat waktu respons cepat dan pelokalan dapat
menjadi peluang yang menguntungkan secara kompetitif bagi industri pakaian, tekstil, kulit, dan
alas kaki (SACTLF) Afrika Selatan. Rendahnya tingkat inovasi dan kurangnya akses terhadap input
manufaktur merupakan ancaman keunggulan kompetitif utama. Oleh karena itu, mengeksplorasi
peluang-peluang ini dan mengatasi ancaman-ancaman ini dapat membantu memulihkan angka
tenaga kerja yang terakhir terlihat satu dekade lalu di industri ini (Mbatha, 2018). Berfokus pada
negara-negara pasar berkembang seperti Cina, India, dan Brasil dapat memberikan peluang
strategis untuk pembangunan jangka panjang. Perusahaan industri besar memiliki posisi kompetitif
terbaik untuk memfokuskan produk dan layanan mereka di negara-negara ini karena mereka
memiliki merek yang kuat serta layanan pelanggan berkualitas tinggi, inovasi teknologi tinggi, dan
infrastruktur. Ekspansi yang berhasil ke negara-negara pasar berkembang dapat menghasilkan
margin keuntungan, perputaran aset, dan diversifikasi geografis dalam jangka panjang (Pananond,
2015). Diferensiasi melalui keberlanjutan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif dalam
industri fesyen. Penting untuk mengintegrasikan keberlanjutan dengan elemen-elemen khas lainnya
seperti desain, kualitas, dan layanan purna jual. Selain itu, menggunakan sinergi melalui rantai
produksi fesyen dapat membantu menjadi berkelanjutan. Oleh karena itu, mengkonsolidasikan
keberlanjutan dalam industri fesyen dapat menjadi strategi untuk keunggulan kompetitif (Sutter et
al., 2015). Mengembangkan klaster industri prioritas, penelitian dan pengembangan, peramalan
tren, inovasi dan kreativitas melalui kolaborasi Nusantara, fesyen modest, hak kekayaan intelektual,
dan perjanjian kemitraan ekonomi dapat memberdayakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan dari ekonomi kreatif di subsektor fesyen Indonesia. Oleh karena itu, mengeksplorasi
strategi-strategi ini dapat membantu menjaga daya saing industri fesyen di Indonesia
(Kemenparekraf, 2020).

Terdapat research gap mengenai hubungan antara perencanaan strategis, perluasan pasar,
keunggulan bersaing, dan pertumbuhan perusahaan fesyen di Jawa Barat. Potensi pengembangan
industri fesyen halal di Indonesia melalui platform e-commerce (Jailani et al., 2022). Dampak
industri fesyen dan desain terhadap pembangunan ekonomi sosial di Indonesia (Sinurat, 2023).
Potensi industri halal di Indonesia, termasuk fesyen halal, untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional (Izzuddin & Adinugraha, 2022). Tipologi pengusaha perempuan Jawa Barat yang
bergerak di bidang fesyen (Hendrayati et al., 2019). Prospek industri halal, termasuk fesyen halal,
dalam mendukung perkembangan ekonomi syariah di Indonesia (Yazid et al., 2020). Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi hubungan antara perencanaan strategis, perluasan
pasar, keunggulan kompetitif, dan pertumbuhan perusahaan fesyen di Jawa Barat dengan
mempertimbangkan penelitian-penelitian terkait sebagai referensi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perencanaan Strategis dalam Industri Fesyen

Perencanaan strategis dalam industri fesyen melibatkan penetapan tujuan dan sasaran yang
jelas, analisis lingkungan internal dan eksternal, perumusan strategi, implementasi rencana aksi, dan
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evaluasi kinerja. Para akademisi dan praktisi telah mengakui perencanaan strategis sebagai alat
manajemen yang penting bagi perusahaan mode untuk secara proaktif merespons perubahan pasar,
meningkatkan daya saing, dan mendorong pertumbuhan.

Terdapat berbagai konseptualisasi perencanaan strategis dalam literatur. Pendekatan
perencanaan rasional memandang perencanaan strategis sebagai proses yang sistematis dan logis
untuk menyelaraskan sumber daya dan kemampuan organisasi dengan peluang dan ancaman
eksternal (Barney, 1991). Pendekatan ini menekankan pentingnya analisis, penetapan tujuan, dan
perumusan strategi dalam membuat keputusan yang tepat (Purnomo, 2013).

Pandangan berbasis sumber daya (RBV) menyoroti pentingnya sumber daya dan
kapabilitas perusahaan yang unik dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Alvarez & Barney, 2007). Menurut RBV, perencanaan strategis harus berfokus pada pemanfaatan
kekuatan internal dan kompetensi yang berbeda untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di
pasar (Zamora Matute, 2012). Pendekatan ini menekankan perlunya perusahaan fesyen untuk
mengidentifikasi dan membangun kompetensi inti mereka, seperti keahlian desain, efisiensi rantai
pasokan, atau reputasi merek.

Perspektif kapabilitas dinamis menekankan peran fleksibilitas dan adaptasi strategis dalam
industri fesyen yang berubah dengan cepat. Perencanaan strategis, dalam konteks ini, melibatkan
pengembangan kapabilitas dinamis untuk merasakan tren pasar, meraih peluang, dan merespons
tantangan secara proaktif. Perspektif ini menekankan pentingnya pembelajaran, inovasi, dan
ketangkasan yang berkelanjutan dalam pengambilan keputusan strategis (Ferreira et al., 2020; Li et
al., 2022; Martins, 2023; Putritamara et al., 2023).

Studi empiris telah meneliti hubungan antara perencanaan strategis dan kinerja organisasi
dalam industri fesyen. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan proses
perencanaan strategis yang terformalisasi cenderung mengungguli rekan-rekan mereka dalam hal
kinerja keuangan, pangsa pasar, dan nilai merek (Nugraha, 2015). Namun, ada juga bukti bahwa
efektivitas perencanaan strategis bergantung pada faktor-faktor seperti budaya organisasi,
dukungan manajemen puncak, dan keselarasan antara strategi dan eksekusi.

2.2 Ekpansi Pasar di Industri Fesyen

Strategi perluasan pasar bertujuan untuk meningkatkan pangsa pasar dan menjangkau
basis pelanggan yang lebih luas dengan memasuki pasar baru atau memperkenalkan produk baru
(Pratomo & Arif, 2019). Para ahli telah mengidentifikasi berbagai jenis strategi ekspansi pasar
(Leninkumar, 2017).

Ekspansi geografis melibatkan memasuki pasar geografis baru atau memperluas operasi di
pasar yang sudah ada. Perusahaan fesyen dapat memilih untuk berekspansi secara lokal, nasional,
atau internasional, tergantung pada tujuan pertumbuhan dan potensi pasar mereka. Literatur
menyoroti pentingnya analisis pasar, adaptasi budaya, dan memahami preferensi konsumen dalam
keberhasilan penerapan strategi ekspansi geografis (Basuki, 2020; Pratomo & Arif, 2019; Wijaya,
2019).

Pengembangan produk baru adalah strategi yang berfokus pada penciptaan dan
peluncuran produk baru untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi pelanggan yang terus
berkembang. Strategi ini melibatkan inovasi berkelanjutan dalam desain, bahan, dan fungsionalitas.
Perusahaan fesyen yang memprioritaskan pengembangan produk baru dapat membedakan diri
mereka dari pesaing, menarik pelanggan baru, dan menumbuhkan loyalitas merek. Literatur
menekankan perlunya riset pasar, analisis tren, dan wawasan konsumen untuk memandu strategi
pengembangan produk baru yang efektif (Eris & Ozmen, 2012; Nursal et al., 2022; Rianto et al., 2022).
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Diversifikasi adalah strategi perluasan pasar lainnya yang melibatkan memasuki area bisnis
baru yang berbeda dari operasi inti perusahaan. Dalam industri fesyen, diversifikasi dapat
mencakup perluasan ke sektor terkait, seperti aksesori, alas kaki, atau produk kecantikan. Literatur
menunjukkan bahwa diversifikasi dapat membantu perusahaan fesyen mengurangi risiko yang
terkait dengan hanya mengandalkan satu kategori produk dan menciptakan sinergi di antara
segmen bisnis yang berbeda (Auliana, 2016; S. S. S. Syahyono, 2019).

Ekspansi internasional adalah strategi yang berfokus pada memasuki pasar luar negeri di
luar batas-batas domestik. Perusahaan fesyen dapat memilih untuk berekspansi secara global untuk
mengakses segmen pelanggan baru, mendapatkan keuntungan dari skala ekonomi, dan
memanfaatkan kondisi pasar yang menguntungkan. Ekspansi internasional membutuhkan
perencanaan yang matang (Auliana, 2016; S. Syahyono, 2021).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian dengan kuantitatif (Creswell, 2013),
untuk menyelidiki hubungan antara perencanaan strategis, perluasan pasar, keunggulan kompetitif,
dan pertumbuhan perusahaan fesyen di Jawa Barat. Komponen kuantitatif akan menggunakan
kuesioner survei untuk mengumpulkan data dari sampel perusahaan fesyen di Jawa Barat, yang
memungkinkan analisis statistik dan generalisasi.

3.1 Pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel acak berstrata akan digunakan untuk memilih sampel yang
representatif dari perusahaan-perusahaan fesyen di Jawa Barat. Stratifikasi akan didasarkan pada
ukuran perusahaan (perusahaan skala kecil, perusahaan skala menengah, dan merek-merek yang
sudah mapan) untuk menangkap berbagai perspektif. Ukuran sampel akan ditentukan berdasarkan
perhitungan kekuatan statistik untuk memastikan representasi yang memadai dan keandalan
temuan, dan 200 sampel penelitian dalam penelitian ini.

3.2 Pengumpulan Data

Kuesioner survei akan dikembangkan berdasarkan tujuan penelitian dan literatur yang ada.
Kuesioner akan terdiri dari pertanyaan tertutup dan skala Likert untuk mendapatkan data
kuantitatif mengenai praktik perencanaan strategis, strategi perluasan pasar, indikator keunggulan
kompetitif, dan metrik pertumbuhan. Kuesioner akan diberikan secara online menggunakan
platform survei yang dapat diandalkan, untuk memastikan anonimitas dan keamanan data.

3.3 Analisis Data

Data survei yang terkumpul akan dianalisis secara statistik dengan menggunakan
perangkat SPSS (Ghozali, 2018). Statistik deskriptif akan digunakan untuk meringkas data,
sementara statistik inferensial, seperti analisis korelasi dan analisis regresi, akan digunakan untuk
memeriksa hubungan antara perencanaan strategis, perluasan pasar, keunggulan kompetitif, dan
pertumbuhan. Temuan statistik akan disajikan dengan menggunakan tabel, bagan, dan grafik untuk
memudahkan interpretasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden: 200 perusahaan fesyen di Jawa Barat. Distribusi ukuran perusahaan:
Perusahaan skala kecil (n=80), Perusahaan skala menengah (n=60), Merek yang sudah mapan (n=60)

4.1 Statistik Deskriptif

Skor rata-rata untuk adopsi praktik perencanaan strategis adalah 4,2 (SD = 0,78) pada skala
Likert 5 poin. Metode perencanaan strategis yang paling sering digunakan adalah analisis SWOT
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(78%), penetapan tujuan (72%), dan analisis pesaing (66%). Ekspansi geografis merupakan strategi
perluasan pasar yang paling sering digunakan (65%), diikuti oleh pengembangan produk baru (57%)
dan diversifikasi (42%). Ekspansi internasional dilaporkan oleh 30% perusahaan fesyen yang
disurvei. Kualitas produk diidentifikasi sebagai sumber utama keunggulan kompetitif (84%), diikuti
oleh reputasi merek (72%) dan inovasi desain (68%). Strategi penetapan harga (52%) dan manajemen
rantai pasokan yang efisien (49%) juga dilaporkan sebagai faktor yang berkontribusi terhadap
keunggulan kompetitif.
Tabel 1. Hasil Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 16.461 4.837 3.403 .001
Perencanaan 547 .108 532 6.872 .000

Strategis
Ekpansi Pasar 490 107 415 547 .000
Keunggulan 638 135 612 778 .000
Kompetitif

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Usaha

Sumber : SPSS (2023)

Analisis regresi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara praktik
perencanaan strategis terhadap Pertumbuhan Usaha (= 0.532, sig <0,00). Sementara ekpansi pasar
memberikan hasil positif yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha (3=0.415, sig <0,00). Selain
itu, keunggulan kompetitif juga ditemukan sebagai faktor penting dalam peningkatan
pertumbuhan, dimana keuanggulan kompetitif (3=0.612, sig <0,0-) artinya positif yang signifikan.

Tabel 2. Uji Simultan & R Squared
Variabel Uji Bersama R
squared
Perencanaan  Strategis, Ekpansi  Pasar, F = 484.516, sig 54.4
Keunggulan Kompetitif Terhadap Pertumbuhan <0.00
Usaha

Sumber : SPSS (2023)

Strategi perluasan, ekpansi pasar dan keunggulan kompetitif ditemukan memiliki dampak
positif terhadap pertumbuhan perusahaan fesyen, menjelaskan 54% dari varians dalam indikator
pertumbuhan. Perusahaan berskala kecil melaporkan tingkat adopsi perencanaan strategis yang
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan berskala menengah dan merek-merek yang sudah
mapan. Merek-merek yang sudah mapan menunjukkan penggunaan strategi ekspansi internasional
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala
menengah.

Pembahasan

Implementasi perencanaan strategis yang efektif dapat membantu institusi mencapai status
terbaik dari sudut pandang posisi kompetitif di pasar. Model matriks portofolio BCG, misalnya,
membantu lembaga memilih pasar dan unit bisnis mana yang akan dibiayai berdasarkan daya saing
dan daya tarik pasar (Afriyie et al., 2018). Selain itu, diagnosa strategis dapat membantu menilai
efektivitas strategi suatu wilayah dan memahami posisi strategisnya di setiap bidang kegiatan
(Team & Committee, 2014). UMKM harus mempertimbangkan beberapa faktor, seperti produk,
promosi, harga, saluran distribusi, dan pemasaran digital, untuk meningkatkan kinerja mereka dan
mencapai keunggulan kompetitif. Meningkatkan kualitas produk dan layanan, menarik konsumen
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dengan promosi, menentukan harga, menentukan saluran distribusi, dan menggunakan pemasaran
digital adalah bagian dari desain konsep strategis yang dapat dipraktikkan oleh UMKM untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif mereka (Lailla & Sriminarti, 2022). Faktor manajerial, faktor
lingkungan, budaya organisasi, dan perencanaan strategis semuanya memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Sebagai contoh, mekanisme yang efektif untuk
mengkoordinasikan kepentingan ekonomi para partisipan dalam proses sosio-ekonomi adalah
model matriks kriteria pembangunan daerah (Kemenparekraf, 2020; Team & Committee, 2014).
Strategi generik Porter juga penting bagi organisasi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di
pasar masing-masing (Akan et al., 2006). Selain itu, faktor kunci keberhasilan adalah karakteristik
yang harus dipenuhi oleh keunggulan kompetitif agar dapat dianggap sebagai faktor keberhasilan
strategis (Yevtushenko et al., 2022).

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, studi penelitian ini telah menjelaskan hubungan antara perencanaan
strategis, perluasan pasar, keunggulan kompetitif, dan pertumbuhan perusahaan fesyen di Jawa
Barat. Temuan penelitian ini menekankan peran penting perencanaan strategis dalam memandu
upaya perluasan pasar dan mencapai keunggulan kompetitif, yang pada gilirannya berkontribusi
pada pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan fesyen.

Analisis kuantitatif menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara perencanaan
strategis dan perluasan pasar, serta antara perencanaan strategis dan keunggulan kompetitif. Hasil
penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa strategi perluasan pasar secara signifikan berkontribusi
terhadap pertumbuhan perusahaan fesyen. Temuan ini menyoroti pentingnya perencanaan strategis
sebagai pendorong upaya perluasan pasar dan fasilitator keunggulan kompetitif, yang pada
akhirnya mengarah pada pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis.

Implikasi dari studi penelitian ini sangat berharga bagi perusahaan-perusahaan fesyen di
Jawa Barat. Dengan memahami hubungan antara perencanaan strategis, perluasan pasar,
keunggulan kompetitif, dan pertumbuhan, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang efektif
untuk mengoptimalkan kinerja mereka dalam industri fesyen yang dinamis. Temuan ini
memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para manajer dan pengusaha untuk
meningkatkan praktik perencanaan strategis mereka, mengidentifikasi strategi perluasan pasar
yang sesuai, dan meningkatkan keunggulan kompetitif mereka secara efektif.

Penting untuk mengakui keterbatasan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di wilayah
geografis tertentu dan berfokus pada industri fesyen. Dengan demikian, generalisasi dari temuan-
temuan tersebut ke industri atau wilayah lain mungkin terbatas. Selain itu, penelitian ini
mengandalkan data yang dilaporkan sendiri, yang mungkin dapat menimbulkan bias. Penelitian di
masa depan dapat mengembangkan temuan ini dengan mengeksplorasi industri yang berbeda,
memperluas cakupan geografis, dan menggunakan ukuran kinerja yang objektif.
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